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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
4.1 Sejarah Kepenghuluan Sekeladi 
Kepenghuluan Sekeladi merupakan salah satu desa yang berada di 
kecamatan Tanah Putih kabupaten Rokan Hilir, desa ini sebelumnya termasuk 
kedalam kabupaten Bengkalis kemudian pada tanggal 4 oktober 1999 
ditetapkan oleh pemerintah Republik Indonesia sebagai kabupaten baru di 
provinsi Riau sesuai dengan undang-undang nomor 53 tahun 1999 dengan ibu 
kota Ujung Tanjung, pusat pemerintahan desa ini terletak di tengah-tengah 
desa Sekeladi di jalan Babul Huda, jumlah penduduk yang ada di 
kepenghuluan Sekeladi berjumlah 3.066 jiwa yang tersebar di 11 wilayah RW 
dan 22 wilayah RT. Budaya diki burdah adalah budaya unggulan yang ada di 
kepenghuluan sekeladi sampai sekarang. 
 
4.2 Batas Wilayah 
Adapun batas wilayah Kepenghuluan Sekeladi adalah : 
1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Sekeladi Hilir. 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan Rantau Kopar. 
3. Sebelah barat berbatasan dengan Putat. 









4.2.1 Administrasi Pemerintahan 
Dalam penyelenggaraan Pemerintah Kepenghuluan Sekeladi, Wilayah 
di bagi dalam 3 (Dusun) Dusun yang tiap-tiap dusun dibagi beberapa RW dan 
RT yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.1  
Nama Dusun Di Kepenghuluan Sekeladi 




Dusun Sekeladi Hulu 
Dusun Sukajadi 







JUMLAH 11 22 
Sumber : Profil Kepenghuluan Sekeladi (2018) 
 
4.3 Visi dan Misi Kepenghuluan Sekeladi 
4.3.1 Visi 
Terwujudnya kepenghuluan Sekeladi yang aman dan sejahtera melalui 
pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan perekonomian yang tangguh, 
dengan masyarakat yang rukun, harmonis dan beriman serta lingkungan 
bersih, tertib dan beradab tahun 2017. 
4.3.2 Misi 
a. Meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa den membina 
toleransi antar umat beragama. 
b. Meningkatkan keamanan dan ketertiban masyarakat. 








4.4 Sarana dan Prasarana yang dimiliki Kantor Kepenghuluan Sekeladi 
Sarana dan prasarana yang ada di kepenghuluan Sekeladi dapat dilihat 
pada tabel 4.2 di bawah ini : 
Tabel 4.2 
Sarana dan Prasarana Kantor Kepenghuluan Sekeladi 
 
Sub Indikator Kondisi 
Sarana dan Prasarana 
Gedung kantor Baik 
Gedung pertemuan Ada 
Perangkat Desa Tidak lengkap 
Mesin tik/komputer Ada 
Kebdaraan dinas luar Ada 
Struktur organisasi Ada 
Keuangan 
APBD Desa Ada 
Belanja pembangunan Tidak lengkap 
Bantuan atau hibah lainnya Ada 
Akuntabilitas 
Kotak pengaduan masyarakat Ada 
Laporan kinerja tahunan Ada 
Laporan akhir jabatan kepala desa Ada 
Padan informasi pelayanan Ada 
Administrasi 
Buku registrasi pelayanan Ada 
Buku profil desa Ada 
Administrasi keuangan Ada 
Kartu uraian tugas Ada 
Administrsi penduduk Ada 
Administrasi  pembangunan Ada 
Buku data lembaga kemasyarakat Ada 
Buku registrasi Ada 
Peta wilayah Ada 
Sumber Data : Kantor Kepenghuluan Sekeladi (2018) 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana yang 








4.5 Kondisi Wilayah 
Keadaan topografi Kepenghuluan Sekeladi kecamatan Tanah Putih 
pada umumnya dataran rendah sehingga tanahnya cukup subur untuk 
dijadikan lahan pertanian. Itu terlihat dari beberapa daerah di desa Sekeladi 
yang terdapat perkebunan kelapa sawit, perkebunan karet, dan perkebunan 
sayuran yang menjadi mata pencaharian sampingan bagi beberapa masyarakat 
di kepenghuluan Sekeladi. 
 
4.6 Kondisi Demografi 
Jumlah penduduk yang ada di Kepenghuluan Sekeladi berjumlah 
11.281 jiwa yang tersebar di 11 wilayah RW dan 22 wilayah RT. Adapun data 
penduduk berdasarkan jenis kelamin pada tahun 2014 dapat dilihat pada tabel 
4.3 di bawah ini : 
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk beradasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1. Jumlah Laki-laki 1.434 Jiwa 
2. Jumlah Perempuan 1.632 Jiwa 
3. Jumlah Kepala Keluarga 549 Jiwa 
4. Jumlah Penduduk 3.066 Jiwa 
Sumber Data : Profil Kepenghuluan Sekeladi (2018) 
Dari tabel 4.3 di atas dapat di ketahui bahwa jumlah keseluruhan 
penduduk yang ada di desa Sekeladi berjumlah 3.066 jiwa, yang terdiri dari 





disimpulkan bahwa jumlah penduduk di desa Sekeladi lebih banyak 
perempuan. 
 
4.7 Mata Pencaharian Penduduk Sekeladi 
Penduduk desa Sekeladi memiliki mata pencaharian yang berbeda-
beda. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini : 
Tabel 4.4 
Mata Pencaharian Penduduk Desa Sekeladi 
 
No Pekerjaan Jumlah 
1. Petani 476 orang 
2. Buruh 283 orang 
3. Nelayan 72 orang 
4. Pedagang 18 orang 
5. Pembantu 2 orang 
6. Guru 65 orang 
7. Pegawai kantor 22 orang 
8. Sopir 5 orang 
9. Pengusaha  11 orang 
10. Wiraswasta  29 orang 
11. Lain-lainnya  104 orang 
Sumber Data : Profil Kepenghuluan Sekeladi (2018) 
 
 
4.8 Tingkat Perkembangan Pendidikan dan Perekonomian di Desa Sekeladi 
Data tingkat pendidikan dan perekonomian yang ada di desa Sekeladi, 
jika dianalisa tingkat pendidikan akan mempengaruhi tingkat ekonomi 
masyarakat yang ada di desa Sekeladi. Karena semakin tinggi tingkat ekonomi 





Maka dari itu penulis akan menggambarkan tingkat pendidik dan 
perekonomian di desa Sekeladi sebagai berikut : 
Tabel 4.5 
          Tingkat Perkembangan Pendidikan di Desa Sekeladi 
 
No Indikator Sub Indikator Jumlah 
1. Penduduk usia 15 
tahun keatas 
Jumlah penduduk buta huruf 26 orang 
Jumlah penduduk tidak tamat SD 103 orang 
Jumlah penduduk tamat SD 838 orang 
Jumlah penduduk tamat 
SLTP/sederajat 
634 orang 
Jumlah penduduk tamat DI 593 orang 
Jumlah penduduk tamat DII 19 orang 
Jumlah penduduk tamat DIII 10 orang 
Jumlah penduduk tamat SI 16 orang 
Jumlah penduduk tamat DI 29 orang 
2. Wajib belajar 9 
tahun dan putus 
sekolah 
Jumlah penduduk usia 7-15 tahun 
masih sekolah 
368 orang 
Jumlah penduduk usia 7-15 tahun 
putus sekolah 
15 orang 
3. Prasarana sekolah Jumlah SLTA/sederajat 1 buah 
Jumlah SLTP/sederajat 2 buah 
Jumlah SD/sederajat 3 buah 
Lembaga Pendidikan Agama 2 buah 








Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan di desa 
Sekeladi sudah cukup baik, walaupun masih ada penduduk yang buta huruf. 
Dan dari segi prasarana sekolah juga sudah memadai, prasarana sekolah yang 
dimiliki telah mampu menunjang kegiatan belajar mengajar yang ada di desa 
Sekeladi kecamatan Tanah Putih kabupaten Rokan Hilir. 
Untuk melihat pertumbuhan ekonomi yang ada di desa Sekeladi dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.6 
 Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat Desa Sekeladi 
 
No Indikator Sub Indikator Jumlah 
1. Pengangguran Jumlah penduduk usia 15-16 tahun 
tidak bekerja 
1.359 orang 
Jumlah penduduk usia 15-16 tahun 
bekerja 
750 orang 
Jumlah penduduk usia 15-16 tahun 
menjadi IRT 
456 orang 
Jumlah penduduk usia 15-16 tahun 




Jumlah keluarga 549 orang 
Jumlah keluarga sejahtera 98 orang 
Jumlah keluarga sejahtera I 179 orang 
Jumlah keluarga sejahtera II 236 orang 
Jumlah keluarga sejahtera III plus 84 orang 







4.9   Pemerintah Kepenghuluan 
Desa memiliki pemerintahan sendiri. Pemerintahan desa terdiri atas 
Pemerintah Desa (yang meliputi Kepala Desa dan Perangkat Desa) Badan 
Permusyawaratan Desa (BPD).  
Pemerintah Desa/Kepenghuluan sebagaimana diatur dalam undang –
Undang Nomor 72 Tahun 2005 tentang Pemerinatah Desa, juga berpedoman 
kepada ketentuan serta petunjuk pelaksanaan dari Menteri Dalam Negeri, 
Peraturan Daerah Kabupaten Rokan Hilir, begitu juga dengan pelaksanaan 
Pemerinatahan Kepenghuluan Sekeladi juga berpedoman kepada Undang-
undang Nomor 72 Tahun 2005 dan segala peraturan dan pedoman pelaksanaan 
lainnya. 
1. Kepala Desa/Penghulu 
Kepala Desa/Penghulu merupakan pimpinan penyelenggaraan 
pemerintahan Kepenghuluan berdasarkan kebijakan yang ditetapkan 
bersama Permusyawaratan Kepenghuluan (BPKep). Masa jabatan 
Penghulu adalah 6 tahun, dan dapat diperpanjang lagi untuk satu kali masa 
jabatan. Penghulu juga memiliki wewenang menetapkan Peraturan 
Kepenghuluan yang telah mendapat persetujuan bersama 
Permusyawaratan Kepenghuluan (BPKep). 
2. Perangkat Desa/Kepenghuluan 
Perangkat Desa/Kepenghuluan bertugas membantu Penghulu 
dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya. Salah satu perangkat 





Kepenghuluan lainnya diangkat oleh Penghulu dari penduduk, yang 
ditetapkan dengan Keputusan Penghulu.  
Sekretaris Kepenghuluan bertanggung jawab atas pelaksanaan dan 
pelayanan administrasi Kepenghuluan kepada Penghulu dan apabila 
penghulu berhalangan, maka Sekretaris Kepenghuluan akan menjalankan 
tugas dan wewenang Penghulu. 
Dalam menjalankan administrasi Kepenghuluan, Sekretaris 
Kepenghuluan dibantu oleh Tiga Kepala Seksi (KASI) dan Tiga Kepala 
Urusan (KAUR) yang ada di Kepenghuluan Sekeladi adalah sebagai 
berikut: 
a. Kepala Seksi (KASI) Pemerintahan 
b. Kepala Seksi (KASI) Kesejahteraan 
c. Kepala Seksi (KASI) Pelayanan 
d. Kepala Urusan (KAUR) Tata Usaha dan Umum 
e. Kepala Urusan (KAUR) Keuangan 
f. Kepala Urusan (KAUR) Perencanaan 
3. Badan Permusyawaratan Desa/Kepenghuluan 
Badan Permusyawaratan Kepenghuluan (BPKep) merupakan 
lembaga perwujudan demokrasi dalam penyelenggaraan pemerintahan 
Kepenghuluan. Anggota BPKep adalah wakil dari penduduk desa 
bersangkutan berdasarkan keterwakilan wilayah. Anggota BPKep terdiri 
dari Ketua  Rukun Warga, pemangku adat, golongan profesi, pemuka 
agama dan tokoh atau pemuka masyarakat lainnya. Masa jabatan anggota 





masa jabatan berikutnya. Pimpinan dan Anggota BPKep tidak 
diperbolehkan merangkap jabatan sebagai Penghulu dan Perangkat 
Kepenghuluan. BPKep berfungsi menetapkan Peraturan Kepenghuluan 
bersama Penghulu, menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat. 
4. Keuangan Desa/Kepenghuluan 
Penyelenggaraan urusan pemerintahan Kepenghuluan yang 
menjadi kewenangan Kepenghuluan didanai dari Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Kepenghuluan (APB Kep), bantuan pemerintah dan bantuan 
pemerintah daerah. Penyelenggaraan urusan pemerintah daerah yang 
diselenggarakan oleh Pemerintah Kepenghuluan didanai dari APBD. 
Penyelenggaraan urusan pemerintah yang diselenggarakan oleh 
pemerintah Kepenghuluan. 
Sumber pendapatan desa terdiri atas : 
1. Pendapatan Asli Desa, antara lain terdiri dari hasil usaha desa, hasil 
kekayaan desa (seperti tanah kas desa, pasar desa, bangunan desa), 
hasil swadaya dan partisipasi, hasil gotong royong 
2. Bagi hasil Pajak Daerah Kabupaten/Kota 
3. Bagian dari Dana Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah 
4. Bantuan keuangan dari Pemerintah, Pemerintah Provinsi, dan 
Pemerintah Kabupaten/Kota dalam rangka pelaksanaan urusan 
pemerintahan; 
5. Hibah dan sumbangan dari pihak ketiga yang tidak mengikat. 





APBKepenghuluan terdiri atas bagian Pendapatan Kepenghuluan, 
Belanja Kepenghuluan dan Pembiayaan. Rancangan APBKep dibahas 
dalam musyawarah perencanaan pembangunan Kepenghuluan. Penghulu 
bersama BPK menetapkan APBKep setiap tahun dengan Peraturan 
Kepenghuluan. 
5. Lembaga Kemasyarakatan 
Di Kepenghuluan dapat dibentuk lembaga kemasyarakatan, yakni 
lembaga yang dibentuk oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan 
merupakan mitra pemerintah desa dalam memberdayakan masyarakat. 
Lembaga kemasyarakatan ditetapkan dengan Peraturan Kepenghuluan. 
Salah satu fungsi lembaga kemasyarakatan adalah sebagai penampungan 
dan penyaluran aspirasi masyarakat dalam pembangunan. Hubungan kerja 
antara lembaga kemasyarakatan dengan Pemerintahan Kepenghuluan 
bersifat kemitraan, konsultatif dan koordinatif. 
4.10   Adat Istiadat Di Kepenghuluan Sekeladi 
Sehubungan dengan masyarakat Sekeladi sebagian besar terdiri dari 
keturunan masyarakat melayu Tambusai, adat istiadat yang turun temurun ini 
sangat banyak mempengaruhi pola kehidupan masyarakat walaupun hal itu 
untuk sekarang ini tidak layak lagi dikerjakan, namun demikian untuk 
kebudayaan yang sifatnya positif dan sesuai dengan pola kehidupan berbangsa 
dan bernegara tetap dilestarikan dan dibina. 
Masyarakat melayu Tambusai terdiri 9 (Sembilan) suku ditambah 2 
(dua) suku anak-anak raja yang masing-masing suku dikepalai oleh seorang 





induk, kemudian tiap-tiap induk dibantu pula oleh beberapa orang mata bawah 
perut, sedangkan anggota pengurus suku disebut Ninik Mamak dan anggota 
suku disebut Anak kemenakan. 
Dalam pelaksanaan Adat istiadat di Kepenghuluan Sekeladi, peranan 
Ninik mamak sangat besar sekali dalam hal menjaga kerukunan, keserasian, 
penyelesaian pertikaian antara anak kemenakan baik dalam satu suku maupun 
dalam situasi antar suku. 
Untuk masyarakat yang tidak bergabung dalam keanggotaan suku 
(Anak kemenakan) dari suku-suku yang ada di kepenghuluan Sekeladi, 
apabila mereka bersedia diatur dapat menjadi anggota, biasanya bagi 
penduduk pendatang yaitu dengan cara melarutkan diri pada salah satu suku 
dengan memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh adat istiadat 
Kepenghuluan Sekeladi, pepatah adat mengatakan “ Dekat Mencari kaum 
family, jauh mencari suku”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
